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Tingginya AKI dan AKB mencerminkan belum berhasinya pembanguan bidan gkes di
Indonesia. Pemeriksaan kehamilan merupakan ha yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kesehatan itu dan bayi serta mengurangi angka kemaitan ibu dan bayi. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap dan
factor sosio-demografi dengan praktek pemeriksaan kehamilan. Penelitian dilakukan pada buan
Desember 2002- Januari 2003.

Penelitian ini adalah penelitian explanatory research dengan pendekatan cross sectional. Jumlah
sample adalah 172 ibu yang mempunyai bayi dengan teknik Two stage sampling. Analisis data
dengan menggunakan program SPSS versi 11.00. Analisis univariat dengan distribusi frekuensi
dan anadlisis bivariat dengan menggunakan uji Chi Square, korelasi Rank Spearman dan Korelasi
Pearson Product.

Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel yang berhubungan dengan praktek pemeriksaan
kehamilan adalah pengetahuan (r=0,408, p<0,05), sikap (rs=0,415, p<0,05), status ibu dalam
masyarakat (X? hitung= 3,86, p<0,05), dukungan keluarga (X? hitung= 0,415, p<0,05),
ketersedian sarana pelayanan kesehatan (X? hitung=17,35, p<0,05), ketersedian saran
transportasi (X2 hitung=43,63, p<0,05), jarak rumah dari tempat pemeriksaan kehamilan (rs=-
0,633, p<0,05) dan ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap dalam pemeriksaan
kehamilan (r=0,996, p<0,05) sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan praktek
pemeriksan kehamian adalah pekerjaan (X? hitung=2,202, p<0,05), umur (X? hitung=1,44,

p<0,05), pendidikan (X? hitung=6,07, p<0,05).
Disarankan para tenaga kesehatan ditingkat puskesmas atau desa lebih meningkatkan penyuluhan
tentang pemeriksaan kehamilan bagi ibu.
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